TINJAUAN

Oleh Dewi Foriuna Anwar

ada pericmuan ASEAN dan Masyara-
kat Eropa (ME) di Manila bulan
Oktober yang baru lalu, kedua organi-
~ sasi regional ini tidak berhasil menan-
datangani suatu perjanjian kerjasama bamu. ME
ialah satu dari wjnh mitra dialog ASEAN. Mira
dialog ASEAN lainnya adalah Australia {sejak
tahan 1973), Jepang (1974), Kanada dan Selandia
Bam (1975), Amerika Serikat (1977) dan Korea
Selatan {dengan kerjasama sektoral sejak 1989,
Kerjasama ASEAN-ME mulai dirintis sefak
tahun 1971 dan distrukturkan dalam suate perjan-
jian yang ditandatangani di Kuala Lumpur pada 7
Maret 1980. Perjanjian ini scmestinya diperbarui
pada akhir tahun i untuk menghasilkan persetu-
juan tertang proyek-proyek kerjasama ASEAN-
ME yang banu.!

Perjanjian kerasama baru antara ASEAN dan
ME terbentur pada masalah hak asasi manusia
(HAM), demolorasi dan lingkungan hidap, ME
kemudian menambahkan dua unsur barm dalam
dialog ini, yaitu cara memerintah yang baik (good
governance) dan mekanisme pasar. Menarut ME,
pertanyaan-pertanyaan mengenai bagaimana
suatn negara menerapkan HAM dalam negerinya
masing-masing adalah bal yang sah dan lumrah,
dan masalah ini memang sepatuinva menjadi

mempertanyakan masalah-masalah yang’

bersangkutan dengan HAM secara umum tidak

perlu dipandang sebagai tindakan vang ir_;g’_i;_i

mencampuri urusan dalam negeri suatn negara
ierient, Hak mempertanyakan masalah HAM ini

dengan sendirinya akan mcluas pada masalah-
masalah demokrasi, pemeriniahan yang baik dan

mekanisme pasar.?

Sehaliknya, ASEAN menolak tekanan ME
yang ingin mengaitkan masalah-masalah HAM
dengan baniuan ¢konomi, untuk mencipiakan
proyek-proyek kerjasama baru. Ada tiga masalah
pokok yang mengganjal dalam hubungan
ASEAN-ME tersebui. Pertama, baik secara
individual maupun kolektif, negara-negara
ASEAN hanya mau menerima bantuan ckonomi
dari pihak luar selama tidak ada persyaratan-
persyaratan politik yang harus dipenohi untuk
mendapatkan bantuan tersebut (ie. no political
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strings attached). Di lain pihak, negara-negara
'ME, sebagai pemberi bantuan keuangan yang
~ berasal dari pajak rakyat, semakin mendapat
tekanan dari dalam negeri masing-masing untuk
men_;a}ankan politik luar negeri yang berorientasi
‘pada penghormatan terhadap HAM secara uni-
“versal. - Kedua, Portugal secara sengaja ingin
-'memo_}okkan Indonesia dengan menggunakan
forum multilateral untuk mendapatkan konsest
-bﬂ_a__tcra_l Sebaliknya, partner Indonesia dalam
ASEAN ingin menunjukkan solidaritas mereka
terhadap Indonesia dengan menolak tckanan dari
ME, khususnya Portugal. Ketiga, ASEAN mie-
nolak iekanan ME ontuk memasukkan pasal
mengenai perlindungan atas HAM ke dalam
perjanjian baru karena adanya perbedaan persepsi
teniang implementasi HAM iersebut. Bagi ME,
sesual dengan pandangan yang umum berlaku di
negara-negara Barat, prinsip-prinsip mengenai
HAM ‘adalah universal sifatnya yvang harug
dihormati oleh siapapun. Scbaliknya negara-ne-
gara. ASEAN menegaskan bahwa implemen-tasi
dari’ pnns;p -prinsip HAM yang universal adalah
tergantung pada jurisdiksi masing-masing negara.

-Karena perbcdaan pendapat aniara ASEAN
dan ME i ini, perjanjian kerjasama yang sedianya
hendak diperbarui terpaksa ditangguhkan.
Dengan demikian kerjasama ASEAN-ME buat
sementara hanyalah menernskan proyek-proyek
yang ielah berjalan selama in.

Pertikaian paham antara ASEAN dan ME
tentang HAM, yang berdampak langsung pada
kelangsungan kerjasama kedua organisasi
reg:onal ini, menunjukkan dengan jefas salah sata
tantangan baru yang harus dihadapi ASEAN
dalam menjalin kerjasama dengan para mifra
dialognya. Dalam hal ini ASEAN seolah-olah
semakin dipojokkan oleh negara-negara donor,
yang selama ini cukop simpatik sikapnya terha-
dap asosiasi regional ini, karena dinilai cukup
berhasil dalam menjaga stabilitas kawasan dan
turut merangsang pertumbuhan ekonomi negara-
NEegara anggotanya,

sehingga menjadi tema penting, kalau tidak dapa; iy
dikatakan utama, dalam kerjasama internasional
dewasa ini. Berikutnya, apakah reaksi ASEAN.
dalam menangkal wintutan pihak luar, Khususnj'a_ :
negara-negara Barat, yang dapat dikatakan suatn
reaksi yang defensif, sudah merupakan upaya
yang tepat dan maksimal dapat dilakukan. Inilah’.
beberapa pertanyaan pokok yang ingin dibicara-
kan dalam tutisan singkat ini, i

HaAM sebagai Ise dalam
Hubuangan Internasional :
Isu-isu mengenai HAM dan demokrasi ddlam'
percaturan politik internasional semakin mencuat
pada tahun-tahun terakhir ini, terutama sejak
adanya glasnost dan peresiroika di Uni Soviel.
Dihapusnya komunisme i Ui Soviet, dan am-.
bruknya negara adidaya tersebut karena wnutan-
tuntutan demokrasi dan kemerdekaan dari berba-
gai republik yang sclama ini menjadi anggotanya,
merupakan bukii nyata bagi negara-negara de- .
mokrasi liberat Barat akan kebenaran dokirin po- -
litke dan ckonomi mercka. Berakhirnya dominasi
komunis di Eropa Timur tidak hanya disebabkan
oleh adanya tekanan dari dalam negeni sendir,
yang menuntut perombakan dalam sistemn poliik
dan ekonomi menuju iklim vang lebih bebas, -
tetapi Lak kurang pentingnya kampanye mennju.
demokrasi ini berhasil karena adanya bantuan.
dari luar terhadap kekuatan-kekuatan demokratis
tersebut. Bagi negara-negara Earat pelopor
demokrasi dan aktivis-aktivis HAM di berbagai
negara tersebut, yang telah berperan aktif dalam
menckan pemerintah-pemerintah komunis dan
membantu kelompok-kelompok pembangkang
yang memperjuangkan pelaksanaan HAM dan
demokrasi, dua sisi dari koin yang sama, kekalah-
an komunis diartikan sebagai kemenangan bagi
perjuangan mercka, “Keberhasilan™ pihak Barat
di Uni Soviet dan Eropa Thmur semakin membe_-:
nkan mereka kepercayaan diri dan keyakinan,
bahwa mereka dapat secara langsung mempenga-
ruhi negara-negara lain untuk menerapkan nilai-.

Yéuy, mm:jadi tamda LAyl gitatutt; kblidpd
masalah HAM ini mencuat ke permukaan

AT FTANT G USMOK ST Seper Vang dime-
agerti di dunia Barat, Inilah salah satu sebab
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mengapa negara-negara Barat sckarang begitu
gigih mengkampanyekan masalah-masalah HAM
~dan demokrasi dalam’ hubungan internasional
‘mereka. Dalam hal ini kemudahan-kemudahan
ekonomi yang dapat ditawarkan oleh negara-
-'negara “induisin Barat kepada negara-negara lain-
nya, terutama negdra—negara berkembang, se-
“makin-dilihai sebagai umpan sekaligus cambuk
-'untuk menempkan kebuaksanaan lnar negcrl
jnegam—negara maijb fersebut.
- “Di samping i, ambruknya Uni Soviet dan ber-
akhirnya perang dingin juga semakin memung-
kinkan negara-negara Barat uatuk bersikap lebih
keras terhadap negara-negara berkembang, Wa-
laupun negara-negara demokrasi Barat, sejak
berakhirnya Perang Dunia II, telah mempunyai
komitmen untuk mensponsori kehidupan demo-
krasi dan penghormatan terhadap HAM dalam
negara-negara yang bary merdeka, antara laimn

agar negara-ncgara tersebut tetap pro-Baral,

adanya ancaman komunis telah membuat mas-
alahnya menjedi rumit. Ilal ini disebabkan olch
kenyataan bahwa banyak negara-negara non-
komunis justru memiliki pemerintahian yang tidak
demokratis, sedanghkan gerakan-gerakan yang
memperjuangkan hak-hak rakyat cenderung di-
identifikasikan dengan aliran komunis.

Pihak Barat menilai komunisme sebagat an-
caman utarna terhadap "dunia bebas” sehingsa ia
harus dikalahkan, atau sekurang-kurangnya di-
bendung, Dalam persaingan Blok Barat dan Blok
Timur ini, nogara-negara berkembang dilihat
scbagai pion-pion yang harus dimenangkan, ataw
setidaknya dipertahankan agar tidak jateh ke
tangan musuii.

Tidak jarang, untuk memenangkan sekutu-
sekutu atao simpatisan, Blok Barat memberikan
duknngan pada pemeriniahan-pemerintahan
otoriter di Dunia Ketiga, karena para pemimpin
ini dinilai anti-komunis dan berpihak pada Blok
Barat. Dalam hal i, kartu komunisme dapat
dipakai oleh para pemimpin di Dunia Ketiga
untuk menekan kelompok-kelompok di dalam

kelompok-kelompok tersebut tidak berafiliasi
dengan gerakan komunis. Amerika Serikat (AS)

dan negara-negara Barat lainnya sering tfidak

mempedulikan pelanggaran-pelanggaran HAM
di berbagal negara di Asia, Afrika dan Amerika .
Selatan, selama pemerintah-pemerintah yang -
bersangkuian menentang komunisme. B
Akibatnya, bagi banyak kelompok di negara~

negara berkembang yang memperjuangkan

kepentingan rakyat kecil melawan kemapanan ;
politik dan ckonomi pihak penguasa, Blok Barat
justru dilihat sebagai kekuatan anti-demolkrasi .
karena beraliansi dengan para penguasa tersebut
Situasi int memang pada akhirnya tidak jarang
membuka kesempatan bagi kekuatan komunis
untuk mengeksploitasi berbagai ketidakpuasan
ini, sehingga gerakan-gerakan pro-HAM dan
demokrasi di negara-negara berkembang yang
non-komunis selama Perang Dingin rentan icrha—
dap infiltrasi komunis.

Berakhirnya Perang Dingin dan hilangnya
ancaman komunisme internasional juga meng-
akhiri dilema yang dihadapi negara-négara Barat
dalam berhubungan dengan negara-negara ber-
kembang, Megara-negara demokrasi Barat tidak
lagi perlu memperiahankan negara-negara vang
dimilai menduduki posisisi strategis terhadap an-
caman komunis, baik yang datang dari dalam
maupun dari luar negert.

Dengan sendirinya, toleransi yang diberikan
negara-negara Baral terhadap rezim-rezim ofo-
riter sewakiu Perang Dingin selama rezim terse-
but menentang komunisme, juga kehilangan
raison d'etre-nya. Negara-negara berkembang
telah kehilangan kartn komunis untuk menarik
dukungan dan bantuan negara-negara demokrasi
Barat. Sebaliknya, pihak Barat merasa lebih
leluasa menerapkan politik luar negeri yang me-
aitikberatkan prinsip-prinsip HAM dan demok-
rasi,

Reaksi ASEAN
Identifikasi negara-negara industri Barat de-

HEECH TGS - MASIHE, VANE mamperuangian
HAM dan demokrasi, walaupan pada dasarnya

ngdn ema-iema AV dan demokyast cenderung
menimbuikan reaksi negarnif dari negara-negara
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‘berkembang, termasuk negara-negara ASEAN,
‘yang:sering menjadi target tekanan-tekanan pihak
Barat. - Sikap menolak ini discbabkan oleh be-
‘berapa faktor, yang dapat dibedakan antara
‘penolakan ethadap pembawa pesan (pihiak Barat)
“serta cara-cara yang dipakai untuk menyampai-
.'_kaﬂ pesan tersebut, dan penolakan terhadap isi
“dari. ‘pesan-pesan iy sendiri (HAM dan demokrasi
' sepem yang dipahami di Barar), :
“Terlepas dari permasalahan inti mengenai
Cocokatau tidaknya HAM dan demokrasi dite-
rapkan secara total di negara-negara berkembang,
tidak-dapat dipungkiri bahwa peranan negara-
negara Barat sebagai pelopor prinsip-prinsip
lubur ini kekurangan kredibilitas. Lemahnya kre-
dibilitas Barat ini disebabkan oleh berbagai fak-
iol' termasuk faktor historis.

-«Negara-negara berkembang, yang sebagian
besar perngh menderita penjajahan dalam jangka
waldu yang lama dari negara-negara Barat, yang
kini menjadi pahlawan HAM dan demokrasi,
kurang dapat menerima kesungguhan pihak Barat
dalam memperjuangkan nilai-nilai mulia ini. Se-
baliknya, negara-negara berkembang melihat
gsaha-usaha pihak Barat ini sebagai suati im-
perialisme koltural agar negara-negara bekas
jajahan ini tetap berkiblat ke Barat, Dengan kata
Iain, sebagai negara-negara bekas penjajah yang
juga banyak terlibat dalam sistern perbudakan
sampai waktu yang belum ierlalu fama berlaly,
peranan negara-negara Barat sebagai pahlawan
HAM kurang meyakinkan, dan malahan dapat
menimbulkan kesan oportunistis.

+Kesan oportunistis ini diperkuat dengan adanya
kerjasama yang orat antam negara-negara Barat,
terutama Amerika Serikat, dengan rezim-rezim
otoriter selama Perang Dingin karena alasan sua-
tegis dan geo-politis. Dukungan Barat ini telah
memberi keleluasaan pada rezim-rezim tersebut
untuk melakukan pelanggaran-pelanggaran ter-
hadap HAM, misalnya rezim Marcos di Filipina
dan Shah di Iran,

Baru, setelah kegunaan negara-negara sekutn

mengenai HAM dan demokrasi. Dari sini ke- .
lihatan bahwa komitmen Barat terhadap masalah
HAM dan demokrasi bukanlah suatu Komitmen
yang mendalam, tetapi sangat tergantung pada. -
kepentingan polilik sesaat. Fakior ini sangat ber- -
pengaruh erhadap kredibilitas negara-negara
Barat sebagai pembawa pesan-pesan HAM dan -
demokrasi di mata negara-negara berkcmbé'ng"? g

yang menjadi target pesan-pesan fersebut.

Sikap negara-negara Barat yang sok suci dan'j_'
menggurui juga menimbulkan antipati yang men-
dalam di negara-negara berkembang, termasuk
pada kelompok yang simpati teshadap inti dari -
pesan-pesan yang ingin disampaikan. Sikap sok -
suci ini (holier than thou) justrn memperlemnah -~

missi negara-negara barat untuk memajokan

penghormatan terhadap HAM dan demokrasi di -

selunih pelosok dunia, karena pada kenyataannya
lidak ada satu masyarakat pun yang sempurna
dan bewl-bend berhasil dalam melindungi HAM
dant demaokrasi, ermasuk negara-negara demok-
rasi liberal Barat sekalipun. Malahan sebaliknya,
negara-negard maju sepert Amerika Serikat dan
Australia telah melakukan dosa besar dalam me-

musnahkan para penduduk asli, dan pada zaman -

sekarang pun, diskriminasi terhadap masyarakat
minoritas etnis masing sangat sering ditemud.

Dergan demikian, motivasi negara-negara
Barat untuk menckan negara-negara berkembang
secara politis dan ekonomis menjadi dipertanya-
kan. .
D1 samping penolakan terhadap pembawa
pesan dan cara-cara yang dipakai dalam me-
nyampaikan pesan tersebut, negara-negara
ASEAN, seperti negara berkembang lainnya,
kurang dapal menerima wunlutan-tuniatan me-
ngenai HAM karena alasan-alasan yang sifatnya
internal. Alasan yang paling umum dipakai untak
menangkal berbagal tuntutan tersebut dapat di-
bagi dalam dua kategori, yaitu alasan nnckat
pembangunan dan alasan kebudayaan,

Para pemimpin negara-negara berkembang
mengatzkan bahwa mereka belum dapat melak-

Mnn PN T e, B i3 b :
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telah berakhir, pthak Barat mulai berbicara

samakam privsiprprinstp-iaht-dan-dermokrast
seperfl di negara-negara maju karena tingkat
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;pembangunan negara—necara mereka belum
-meng;zmkan untuk melakukan hal tersebut.
-Selama ini negara~negara Barat menitikberatkan .
'perhauan mereka ;pada masalah-masalah yang.
‘berkaitan dengan:hak-hak 31p11 dan pohuk {civil -
: political: rzghts) setlap warga negara.:
_":'Sebaiﬂmya para. pemimpin negara; ‘berkembang -
“berdalih bahwa bag1 negara berkembang, yang .
Aebih utama ialah upaya pemeriniah uniuk meme-. .

- nohi -kebutuhara soszal dan-ekonomi (soczal and
_economzc rights), yang hanya dapat dicapai mela-
Tui pembangunan ekonomi dan siabilitas politik,
Argumen ini tidak menolak keabsahan tuntutan
mengenal hak-hak sipil- dzm politik, hanya waktn
penerapannya harus menunggy dipenuhinya ke-
butuhan kebutuhan sosial-ckonomi yang di-

anggap jauh lebih mendesak, seperti kebutuhan -

pada sandang, pangan dan papan serta pend;xdﬂcan
dan kesempatan kerja.3

“Alasan kedua untuk menangkal tuntutan-ton-
lutan negara Barat mengenai HAM yang paling
sering dipakai ialah alasan perbedaan kebuda-
yaan. ! Argumen ini mengatakan bahwa penerap-
an-HAM dan demokrasi seperti yang terjadi di
negara-negara demokiasi Barat yang individua-
listis tidak sesuai dengan kebudayaan di berbagai
negara berkembang, termasuk negara-negara
ASEAN, yang lebih mementingkan kehidupan
berkomunitas.  Apabila dalam kebudayaan Barat
hak-hak individu dijunjung tinggi, para pemimpin
ASEAN selalu menegaskan bahwa hak individu
mesti diimbangi oleh kewajibannya terhddap
komunitas yang lebih uas.

‘Dengan berbagai alasan yang secara singkat
diyraikan di atas, negara-negama ASEAN meno-
lak tuntutan negara-negara Barat seperti Masya-
rakat Eropa, untuk mengadakan konsest dalam
masalah HAM. ASEAN dapat dikatakan defensif
dalam menghadapi kriuk-krtik dari fvar. Bebe-
rapa anggota ASEAN, terntama Malaysia dan
Singapurs, justru berusaha untuk mengeritik balik
negara-negar Barat tersebut, dengan menunjuk-
kan kesalahan-kesalahan mereka di masa lalo

HAM: Tantangan Internal ASEAN - :
~Dilihat dari argumentasi-argumentasi di aias,
memang sekilas kehhatan ‘bahwa negara-negaa:. .

"ASEAN, sepertt negara berkembang lamnya*

mempunyai amunisi yang cukup unfuk menang- -

~kis tuntutan- tumuian mengenai HAM dan de-.'jf
: mokras: dari negara»negara Barat. : ' :

-Seandainya isu-isu HAM, yang sekarang mu]a;_. _

mendominasi percaturan politik internasional;.

semata-mata lahir karena interest politik dunia -
Barat, maka tidaklah terlaly sulit bagi negara-ne-: .
gara berkembang untuk mengatasi tekanan-
tckanan ini, Akan tetapi sangatiah keliru apabila”
para pem;mpm negara berkembang, termasuk
negara-negara ASEAN, melibat wnttan-tniutan
tentang FIAM dan demokzasi hanya sebagai suatu *.
gerakan artifisial yang sengaja ditiupkan oleh '+
negara-negara Barat. Masalah-masalah ini juga °
memiliki akar yang panjang dan meluas dalam
masyarakat kita sendiri, yang harus kita hadapi -
secara bersama, ierlepas dari apakah ada tekanan
dari lnar aman tidak, ' 1
Sikap beberapa pemerintah yang terlalu de-: :
fensil dalam menghadapi tuntutan-tuntutan dari
hrar tidak akan menyelesaikan masalah-masalah
HAM yang bersifat intemal. Beberapa pemerin--
1ah negara-negara berkembang, termasuk negara-
negara ASEAN, seakan-akan berpretensi bahwa
apabila tidak ada desakan-desakan dari pihak
Barat dalam hal HAM, demokzasi atau pun ling-
kungan hidup, maka isu-isu tersebut tidak akan
muncul kepermukaan. Dengan demikian ada
anggapan bahwa apabila kritik-kritik dari luar
dapat didiamkan, maka isu-isu yang dipermas-
alahkan juga akan hilang dengan sendirinya.
Akan tetapi, reaksi yang berlebihan dalam
menghadapi tuntutan-dunia luar justru membe-
rikan kesan bahwa pemerintah yang bersang-
kutan berusaha menghindar dari inti permasatah-
an yang scbenarnya, yaitu dinamika dalam ma-
syarakatnya sendirl yang semakin menuntut terja-

3. Likat "Intervention by H.E, Ali Alatas, Foreign Minister

SEfREt DA Ret i pan e an sostal - dutany
masyrakat Bacat dewasa ind,

of Indonesia on Haman Rights,” 9th ASEAN-EC Ministerial
Meeting, Luxembourg, 30-31 May, 1991,
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dmya perubahan,

Penghormazan £erhadap HAM demokrasx dan
batkan seluruh umat manusia tanpa pcngecuahan
Prinsip-prinsip ini sudah diskui secara universal,
Intic permasalahan yang sekarang mendominasi
_hubungan internasional adalah kekhawatiran
_-ﬁegara -negara berkembang akan intervensi atau

. penetrasa negara-negara maju dengan mengaitkan

baninan ekonomi dengan persyaratan-persyarat-
an politik, seperti penerapan HAM. Namun, ke-
khawatiran ini, yang lumrah terjadi pada bangsa-
bangsa yang baru merdeka, tidak perlu membu-
takan kita pada kenyaiaan bahwa isu-isu seputar
HAM dan demokrasi juga telah menjadi bagian
dari_kehidupan sos;al—pohuk negara-negara ber-
kembang F &

:Pesainya perkcmbangan sistem iranspormm
dan komunikasi telah merubah kehidupan masya-
rakat-dunia, yang dulanya hidup terpencil satu
dari-yang lainnya, menjadi satu komunitas dalam
perkampungan global. Kejadian-kejadian yang
terjadi di salah sam pelosok dunia akan langsung
terlihat dan terdengar di pelosok lainnya dan
membawa dampak pada alam pemikiran masya-
rakatnya. Gerakan-gerakan demokrasi dan tun-
tutan-tuntutan mengenai HAM, yang telah terdadi
di berbagal negara, misalnya di Eropa Timur,
mau tidak mau akan mempengaruhi berbagai
bangsa lainnya untuk memperjuangkan hak-hak
yang sama. Arus informasi ini sulit dibendung,
kecuali dengan mengisolasi suatu negara dari
pengaruh Juar secara total, seperti yang dilakukan
oleh penguasa di Korea Utara.

Di samping derasnya arus informasi yang telah
menghasilkan berbagai ransformasi kebudayaan,
keberhasilan pembangunan ekonomi pada bebe-
rapa negara berkembang, seperti negara-negara
ASEAN, jupa melahitkan tuntuan-tuniutan baru,
Pertumbuhan ekonomi telah menciptakan kelom-
pok masyarakat kelas menengah dengan pengha-
silan dan pendidikan yang lebih tinggi dari rakyat
biasa. Semakin berhasil pembangunan ckonomi

menengah ini merupakan " pressure group” bagi -
terjadinya perubahan-perubahan kemdupanf{.
sosial-politik. Hal ini, antara Iain, karena mercka -
tidak lagi puas dengan sekedar menikmati hasil =~
pembangunan, tetapi juga ingin memiliki akses’
terhadap proses pengambilan keputusan, Dengan’
sendirinya kelompok strategis ini menginginkan
suatu sistem politik yang lebih terbuka, di mana’ ..
prinsip-prinsip HAM dan demolkaasi diterapkan -
secara konsckuen, karena hanya melalui sistem -
yang demikaniah aspirasi politik mereka akan: o
dapat dipenuhi. il
Jelas kelihatan bahwa bagi negara- negara‘-'
ASEAN masalah HAM bukan hanya merupakan -
tantangan yang datang dari luar, tetapi lebih pen-.-
uing lagi merupakan tantangan yang datang dari-
dalarm negen sendiri. Tekanan dari luar mungkin -
dapat memicu tuntutan-tuntutan dari bawah, ia-:
mun pihak luar idaklah menciptakan keresahan-:
keresahan atau ketidakpuasan dalam masyamkat
masing-masing negara. g
Salah satu dilema yang dihadapi pemermtah ]
negara-negara berkembang yang berhasil dalam -
meningkatkan kehidupan gosial-ckonomi masya- ..
rakainya ialah masalah legitimasi. Bagi pemerin- ;
tah yang memenangkan kekuasaan pada saat’
negara sedang berada pada tinglat stabilitas yang .
masih rawan dan ekonomi yang bangkrut atau sa- .
ngat terbelakang, mandat yang dipakai untuk
memeriniah talah mandat pembangunan. Dengan
kata lain para pemimpin mendapat legitimasi dari.
rakyat untuk menegakkan stabilitas politik dan
menjalankan pembangunan demi peningkatan-
kesejahteraan bangsa. Dalam kontrak politik ini,
dapat diterima kenyataan bahwa, sebagai harga
dari produk-produk ekonomi yang diinginkan,
rakyat harus mengorbankan sebagian dari hak-.
hat sipil dan politik mereka. :
Namun lajunya pembanguenan melahirkan Lun~.
tutan-tuntutan baru, seperti telah disebut di atas.
Dengan terjadinya transformarsi kehidupan
sosial-ckonomi masyarakat, walaupun belum
menycluruh, imbul wntuan-tuntutan perubahan

maka.gkan.somakin-besar pula-umloh-angeota

kelompok kelas menengah int,  Kelompok kelas

el 1 1 ) PR : . 1 £l
LT U O AS ST IS ST G5 RO a8, ropa=w

rang masyarakat lidak lagi puas dengan hanya
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mengrima hasil akhir pemerintahan, yaitu pem-
bangunan ekonomi, tetapi juga mulai semakin
memperhatikan proses dari pemerintahan itu
sendiri. Dengan demikian, dikotomi yang selama
ini:dibuat antara hal-hak sosial-ckonomi di sa
pxhak dan hak-hak sipil-politik di }am pihak se-
makm sulit untuk diperiahankan. - -

Masyamlml; akan semakin menpniut cI;pL hau—

kannya hak-hak sipil-politik sejalan dengan dipe-
nuhlnya kebutuhan sosial-ekonomi, Dalam kon-
disiyang demikian, argumen yang ingin tetap
mengenyampingkan tuntutan-tuntatan HAM dan
demokrasi akan dilihat schagai sekedar justifikasi
untik memunsatkan kekvasaan,

ASEAN, sebagai organisasi regional yang
selama ini dinilai cukup dinamis, perlu memain-
kan peranan yang lebih akeif dalam mengahadapt
uminian-fontan mengenai HAM, baik ke luar
maupun ke dalam. Tanggapan para pcmimpin
ASEAN ierhadap tekanan-tekanan dari huar se-
baiknya tidak diambil secara terpisal dari tang-
gapant mercka terhadap tuntulan-tuntutan pem-
baruan politik dard dalam negeri masing-masing.
Artinya, pemerintah tidak perla memberikan
reaksi yang terlalu keras atan defensif terhadap
kritik-kritik dari luar, Sedangkan di dalam negeri
sendiri, pemerintah sebenamya ingin kelihatan
responsif terhadap tuntutan-wntutan yang datang
dari bawah. Reaksi yang terlalu defensif tidak
hanya dapat menimbulkan ketegangan dalam
hubungan internasicnal, tetapi lebih penting lagi
justru dapat memberikan pesan yang salah pada
masyarakat dalam negeri masing-masing akan
itikad baik pemerintahnya tentang pelaksanaan
HAM dan demokrasi.

Bukannya defensif, ASEAN sebaiknya me-
mainkan peranan yang pro-aktif dalam membica-
rakan masalah HAM dan demokrast, sehingga
keinginan-keinginan negara-negara ASEAN
dapat disalurkan secara febih luas dan pada posisi
yang lehih terhormalt dalam forum-forum isterna-
sional. Apabila ASEAN tidak cepat tanggap dan
mengambil insiatf untuk membicarakan masalah

Barat, yang melihat masalah HAM dan -
demokrasi ini sebagai " Achilles’ heel” (titik e~
mah) dari asosiast regional yang dalam berbagai
bidang cukup sukses ini. Dalam hal ini usul-
ASEAN-ISIS? yang disampaikan sebelum sidang
tahunan menteri luar negeri ASEAN (Annual Mi-=:
nisterial Meeting—ANM) pada bulan Juli 1902
mengenai HAM patut mmdapai pcrham.«,in se—ﬁ .

ringS

dan demokrasi, juga menckankan perlunya kerja-

sama, bukan konfrontasi, dengan ncgara-negara.
maju untuk memajukan HAM dan demokrasi.:
ASEAN-ISIS juga mengusulkan dibentuknya su-:

al komisi ASEAN untuk menangamd HAM (An

ASEAN Cowunission on Human Rights) uniuk:
melindungi HAM di negara-negara ASEAN,Y
yang sesual dengan nilai-nilai universal, tanpa’
mengabaikan kondisi dan kepentingan negara-:

negara ASEAN sendiri. Komisi HAM ini

diusutkan sebagai embrio atau pemicn bagi ter- -
benuniknya komisi FIAM untuk kawasan Asia-Pa-:
sifik atau Asta secara kescluruhannya, Kawasan:

lain seperti Eropa dan Amerika Latin lzlah memi-

liki komisi HAM tersendiri. Keberadaan komisi

HAM di ASEAN akan menaikkan citra Wllayah
ini dimata internpsional,

Usaha-usaha dalam bidang HAM dan demok-
rasi yang lebih bersifal eksternal dapat dikatakan
sebagai " public relations exercise” unluk memu-
lihkan pamor ASEAN. Namun itn belumiah cu-
kup. ASEAN perlu tampil di mata masyarakat-
nya sendiri sebagai organisasi regional yang

4, ASEAN-ISIS (Instituze for Intemagional and Swategic
Stadies) adalah suatu organisasi non-pemerintah (NGQ) yang
terdaftay pada ASEAN Secretanial, yang berlujuan untuk me-
ningkatkan kerjasama ASEAN dan pengertian tenlang
ASEAN. ASEAN-ISIS didirikan oleh CSIS dan lembaga-
lembaga serupa di negarm-negara ASEAN lainnya pada ta-
kun 1989,

5. Lihat Jusul Wanandi, "Human Rights and Democracy
inthe ASEAM Matones The Mext.2S Vrmr:.'}" makalah ¥ acda

Usul ASEAN-ISIS i ini, di samping menegaskanf
pandangan-pandangan ASEAN mengenai HAM

HANR secars erbabs; mald o kT temp fadi
bulan-bulanan pihak luar, teruiama negam-negara

Second Sine-Indonesia Conlerence, CSIS Building, Jakarna,
13 November, 1992,
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progresif, bukan reaksioner. Apabila ASEAN
‘tidak turut ambil bagian dalam upaya perlindung-
an HAM dan kehidupan masyarakat, tetapi ma-
“lahan ‘memberikan dukungan pada sesama ang-
gota yang melakukan tindakan-tindakan represif
‘pada rakyatnya, maka ASEAN akan kehilangan
'kredlbﬁltas di mata masyarakatnya sendin,
Selama ini, ASEAN masth merupakan organi-
sasi’ antar pemerintahan yang fungsi utamanya
'_-adalah untuk menjaga stabilitas regional, Dengan
ﬂemlkmn ASEAN lebih banyak merupakan
suatu ‘alat politik yang berorientasi pada status
quo..-Dasar kerjasama ASEAN ialah saling
menghormati kedaulatan dan tidak saling men-
caﬁipﬁrl urusan dalam negeri masing-masing
anggota. Namun dalam perkembangan politik,
ekonomi dan sosial-budaya sekarang ini, kedau-
l_atan_ nasional menjadi semakin terdesak. Inter-
dependensi telah membuat prinsip kedaulatan
nasional semakin semu.. Perhatian internasional
terhadap masalah HAM dan demokrasi yang
tidak lagi mengenal tapal batas kenegaraan
menunjukkan betapa nishinya kepercayaan akan
adanya kedanlatan absolut. Sudah menjadi ke-
nyataan bahwa kedaulatan nasional tidak hanya
terdesak dari atas, misalnya oleh organisasi inter-
nasional seperti PBB, tetapi juga dari samping
karena adanya kerjasama ekonomi sesama ne-
gara, dan dari bawah, yaitu dengan adanya gerak-

an-gerakan berbagai kelompok masyarakat yang.
memperjuangkan hak-hak penentuan nasm;;
sendiri. S
Pada masa-masa mendatang akan semakin suht :
bagi ASEAN untuk tetap bertahan tidak rnau:
membicarakan masalah-masalah HAM dan de-:-
mokrasi dalam kawasannya sendiri. Disukai aiauf_f_ﬁ :
tidak, pelanggaran HAM di salah satu negara
ASEAN akan mengundang perhatian masyaralcat-:.’_.
negara-negara tetangganya. Perhatian ini akan-
semakin tajam apabila pelanggacan tersebut me-
nimpa suatu kelompok masyarakat yang nmemi--
liki hubungan rasial, kesukuan, agama, kebudaya-.
an atau ikatan-ikatan lainnya dengan masyarakat__ _
dinegara-negara ASEAN lainnya, - '
Bagaimana memelihara hubungan bene!angga
yang tetap harmonis dalam-ASEAN tanpa me-:-
ngorbankan kepekaan terhadap HAM dan de-
mokrasi merupakan tantangan yang berat bagi
ASEAN, jauh lebih berat daripada menghadapi
tekanan-tekanan dari pihak ketiga mengenai’
masalah-masalah tersebut. Seandainya ASEAN
enggan memperhatikan hal-hal yang bersangkut-
an dengan HAM dan demokrasi, yang semakin
menjadi perhatian masyarakat dalam negara-:
negara ASEAN, dikhawatirkan asosiasi ini akan
mengalienasi kelompok-kelompok strategis yang .
menginginkan terjadinya pembarnan sosial-
politik dalam negeri masing-masing. ]
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